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Skripsi ini membahas tentang â€œPerkembangan Organisasi Muhammadiyah di Kecamatan Labuhan Haji Kabupaten Aceh Selatan,
1937-2014â€•. Mengangkat masalah tentang: (1) Bagaimana pandangan masyarakat terhadap perkembangan organisasi
Muhammadiyah di kecamatan Labuhan Haji kabupaten Aceh Selatan, (2) Apasaja kendala-kendala yang dihadapi oleh lembaga
Muhammadiyah di kecamatan Labuhan Haji kabupaten Aceh Selatan. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
Pendekatan kualitatif yang dilakukan dengan cara: (1) Penelitian Kualititaif yaitu menghimpun secara langsung data-data penelitian
yang sesuai dengan fakta yang ada di lapangan, (2) Penelitian Kepustakaan (library research), (3) Penelitian Lapangan (field
research). Metode yang digunakan adalah metode sejarah kritis yang data-datanya dikumpulkan dengan cara observasi, wawancara
dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Perkembangan organisasi Muhammadiyah di kecamatan Labuhan
Haji mengalami berbagai hambatan dalam perkembangannya karena dari beberapa golongan masyarakat dan organisasi Perti
menentang dan memandang bahwa paham yang dibawa oleh Muhammadiyah dianggap kurang sesuai dengan paham kegamaan
yang telah dianut oleh masyarakat setempat, meskipun mendapat beberapa pertentangan namun para anggota Muhammadiyah tetap
bertahan untuk melaksakan kegiatan-kegiatan Muhammadiyah dibidang keagamaan, pendidikan dan sosial yang akhirnya membuat
Muhammadiyah tetap eksis di Labuhan Haji sampai saat ini, (2) Kendala-kendala yang dihadapi oleh organisasi Muhammadiyah di
Labuhan Haji saat ini sebagian besar disebabkan oleh masalah internal Muhammadiyah itu sendiri, dibidang keagamaan kendala
disebabkan oleh kader-kader muda Muhammadiyah sudah semakin sedikit serta tidak tersedianya kantor kepengurusan, dibidang
pendidikan kendala disebabkan oleh kurangnya dana dan minat anak-anak untuk masuk ke lembaga tersebut dan dibidang sosial
(panti asuhan) semakin sedikitnya anak-anak yang masuk ke panti asuhan menjadi kendala utamanya.
